V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Ilusi optis adalah sesuatu yang berhubungan dengan mata. Ilusi
optis bisa dikenali melalui tanda-tanda visual yang khusus, tanda-
tanda yang membingungkan dan mengacaukan. Selain memberi efek
fisiologi juga efek psikologi bagi penonton. Pengolahan ilusi secara
visual dalam karya desain komunikasi visual ini, bertujuan untuk
menciptakan komunikasi yang efektif dalam ruang rehabilitasi
narkoba. Sebagaimana kita ketahui bahwa pasien narkoba tidak
memerlukan penguraian informasi secara verbal atau konseptual,
tetapi dia butuh sensasi yang ,‘da_Qat merangsaﬁg pikiran untuk
berhalusinasi.

Akhirnya atas kebutuhan tersebut, aspek-aspek estetik
diskomvis yang diutamakan untuk penerimaan informasi dalam ruang
rehabilitasi narkoba adalah sensasi ilusi. Ilusi optis yang bersumber
dari karya seni Op Art, diharapkan melahirkan berbagai sensasi agar
menjadi impuls-impuls saraf bagi pasien narkoba. Kesan gerak yang
ditimbulkan oleh garis dan warna diharapkan mendorong proses
ambang sadar (preconcious level) menjadi angan-angan baru yang
pada gilirannya menjadi suatu sikap positif.

Hasil perancangan ini melahirkan berbagai media komunikasi
untuk ruang rehabilitasi narkoba, yaitu: enam buah poster dan empat

dekorasi interior. Unsur ilusi dalam karya tersebut dapat memberikan
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alat pengindraan yang menghubungkan organisasi dan lingkungannya.
Sehingga komunikasi yang lahir atas estetik komunikasi visual tidak
hanya berperan sebagai hiasan atau dekorasi semata, tetapi akan
menjadi perpanjangan tangan dari para ahli sebagai penyembuhan.
Unsur ilusionisme dan ilusi optik antara bentuk garis dan
pemandangan yang indah membentuk konsep ekspresi perpaduan

antara ketenangan dan dinamika.

B. Saran

Penciptaan karya seni ini, sangat banyak membantu penulis
dalam upaya meningkatkan kompetensi dasar yang dimiliki. Agar lebih
terstuktur dan tidak banyak “‘melakukan pengulangan dalam
perancangan, terlebih dahulu banyak melakukan eksplorasi. Semua
temuan diharapkan dapat menjadi catatan penting bagi penulis.

Bagi pembaca temuan ini barangkali dapat dijadikan bacaan
yang sederhana untuk perancangan karya desain komunikasi visual ke
depan, karena tema-tema sosial dalam konteks kekinian sangat
banyak. Kejenuhan akan bahasa verbal membuat orang akan lari pada
teks visual. Sehingga, keampuhan dari estetik ilusi yang dilahirkan

perlu diujikan lebih lanjut guna pembaruan dalam dunia rehabilitasi.
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